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SARI 

 

Pemetaan geologi, dan studi zona kerentanan gerakan tanah dan geologi 

Daerah Wonorejo dan sekitarnya Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang 

Provinsi Jawa  Tengah dilakukan guna menzonasi kerentanan gerakan tanah daerah 

penelitian dengan mengoverlay data geologi (litologi),tataguna lahan, data curah 

hujan, dan kelerengan sehingga mendapatkan zona kerentanan gerakan tanah dari 

rendah-sangat tinggi . Gemorfologi daerah penelitian terbagi menjadi beberapa satuan 

geomorfologi, yaitu satuan geomorfologi perbukitan kuat pegunungan (S2), satuan 

geomorfologi perbukitan bergelombang kuat (S5), satuan geomorfologi  topografi 

bergelombang lemah (D1), satuan geomorfologi perbukitan bergelombang kuat (D2) 

dan satuan geomorfologi  perbukitan bergelombang kuat perbukitan (D3). Memiliki 

liam satuan batuan, yaitu satuan batupasir karbonatan Kerek yang terbentuk Miosen 

tengah diendapkan pada lingkungan Neritik tengah, setelah itu diendapkan satuan 

kalkarenit  Kalibeng yang berumur Miosen akhir pada lingkungan Neritik tengah, lalu 

di atasnya diendapkan satuan batupasir  Kalibeng yang terbentuk pada  Pliosen lalu di 

atasnya diendapkan secara tidak selaras satuan breksi dasit Ungaran yang berumur 

Pliosen dan yang terakhir satuan breksi andesit Mergi yang berumur Holosen. Terjadi 

fase tektonik yang dimulai pada kala Pliosen dimana pada puncaknya mengakibatkan 

terbentuknya struktur geologi berupa satu antiklin, satu sinklin, satu sesar naik, dua 

sesar mendatar mengkanan, dan  sesar mendatar mengkiri. Pada daerah penelitian. 

Proses geologi masih berlangsung hingga saat ini sehingga mengakibatkan batuan- 

batuan terekspos ke permukaan. Potensi sumber daya yang ada di daerah penelitian 

berupa sumber daya tanah. Potensi bencana yang ada di daerah penelitian berupa 

tanah longsor, dan kekeringan. 
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